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Abstrak: Menurut data WHO tahun 2020 jumlah Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah 1.3 juta penduduk
di dunia. Data menurut Report of Indonesian Renal Registry ke-7, setiap tahunnya Indonesia
mengalami peningkatan pasien yang menjalani hemodialisis, diperkirakan terdapat 17.193 pasien
baru pada tahun 2019. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien GGK yang
menjalani terapi hemodialisis adalah ketidakpatuhan, sehingga pasien memiliki kualitas hidup buruk
sebanyak (56,3%). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kepatuhan menjalani
hemodialisis dengan kualitas hidup pasien GGK. Metode penelitian deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 204 pasien GGK yang menjalani hemodialisis
di RS Islam Jakarta Cempaka Putih. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak
135 responden. Analisis yang digunakan univariat dan bivariat, menggunakan chi-square dengan
a=5%. Hasil penelitian analisis univariat ditemukan 54.8% (74 orang) tidak patuh dan ditemukan
sebanyak 14.8% (20 orang) memiliki kualitas hidup buruk. Analisa bivariat diperoleh bahwa nilai p
Asym. Sig (2-sided) = 0,000 < a = 0,05 maka Ho ditolak. Simpulan terdapat hubungan kepatuhan
menjalani terapi hemodialisis dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di RS Islam Jakarta
Cempaka Putih. Saran bagi Rumah Sakit diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap pasien
hemodialisis melalui edukasi tentang pentingnya kepatuhan terapi untuk menjaga kualitas hidup
mereka.

Kata Kunci: kepatuhan, kualitas hidup, terapi hemodialisis

Abstract: According to data, WHO year 2020 amount GGK is 1.3 million population in the world.
Data according to the seventh Report of the Indonesian Renal Registry, every the year Indonesia
experienced improvement patients undergoing hemodialysis, estimated there are 17,193 patients
new in 2019. One of the factor affecting quality life GGK patients undergoing therapy hemodialysis
is non- compliance, where patient own quality life bad as much as (56.3%). Research objectives for
know connection compliance undergo therapy hemodialysis with quality life patient GGK. Method
study descriptive correlation with approach cross sectional. Amount population as much as 204
patient GGK Which undergo hemodialysis in RS Islam Jakarta Cempaka White. Sample taken with
technique purposive sampling as much as 135 respondents. Analysis which used univariate and
bivariate, use chi-square with a=5%. Research results analysis univariate found 54.8% (74 people)
did not obedient and found as many as 14.8% (20 people) have quality life bad. Bivariate analysis
obtained that mark p Asym. Sig (2-sided) = 0,000 < a = 0.05 so Hey rejected. Conclusion there is
connection compliance undergo therapy hemodialysis with quality life patient fail kidney chronic at
the Jakarta Islamic Hospital Cempaka Putih. Suggestions for the Hospital are expected can increase
support to patient hemodialysis through education about importance compliance therapy for guard

quality of life.
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INTRODUCTION (Level )

Gagal Ginjal Kronik (GGK) termasuk dalam peringkat ke-10 yang dapat
menyebabkan kematian. Gagal ginjal kronis merupakan suatu kondisi yang
proses patofisiologi memiliki penyebab yang beragam, mengakibatkan
penuruan fungsi ginjal yang progresif dan biasanya berakhir dengan gagal
ginjal. Gagal ginjal kronik dapat menyebabkan gangguan pada organ tubuh,
karena toksin yang seharusnya dikeluarkan ginjal tidak dapat dikeluarkan
karena ginjal mengalami gangguan (Sitanggang et al., 2021).

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2020 jumlah GGK
adalah 1,3 juta penduduk di dunia. Berdasarkan data United States Renal
Data System, prevalensi angka kematian pada pasien GGK di Amerika
Serikat mencapai 118,3 per seribu penduduk. Menurut Sitanggang (2021)
Badan kesehatan dunia, data pertumbuhan penderita gagal ginjal pada
tahun 2013 telah meningkat 50% dari tahun sebelumnya. Menurut Indrasari
(2015) Badan Kesehatan Dunia atau WHO yang memperlihatkan penderita
gagal ginjal akut maupun gagal ginjal kronik mencapai 50% sedangkan
yang diketahui dan mendapatkan pengobatan hanya 25% dan 12,5% yang
terobati dengan baik.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi
GGK di Indonesia sebesar 0,38 % atau 3,8 orang per 1000 penduduk, dan
sekitar 60% penderita gagal ginjal tersebut harus menjalani dialisis. Hasil
survei yang dilakukan oleh perhimpunan Nefrologi Indonesia (Pernefri)
diperkirakan ada sekitar 12,5 % dari populasi atau sebesar 25 juta penduduk
Indonesia mengalami penurunan fungsi ginjal. Prevalensi GGK di Indonesia
juga mengalami peningkatan berdasarkan data dari Indonesian Renal
Registry, jumlah GGK pada tahun 2017 sebanyak 108.723 jiwa dan terjadi
peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 198.575 jiwa.

Sementara itu, prevalensi GGK di Jawa Barat mencapai 0,3 % (tertinggi ke-
3 di Indonesia) atau lebih dari 15 ribu orang,sesuai dengan data dari
Indonesian Renal Registry (IRR) tahun 2013 tercatat jumlah penderita GGK
di Jawa Barat sebanyak 15.128 orang (ldarahyuni et al., 2019). Menurut
Indonesian Renal Registry (2017) bahwa Jawa Barat menduduki posisi
pertama provinsi dengan jumlah pasien baru terapi hemodialisis terbanyak,
yakni sebanyak 7.444 pasien.

Menurut Sitanggang et al (2021) Gagal ginjal kronik dapat menyebabkan
gangguan pada organ tubuh, karena toksin yang seharusnya dikeluarkan
ginjal tidak dapat dikeluarkan karena ginjal mengalami gangguan. Menurut
Agus (2022) Kerusakan ginjal lebih lanjut dapat dicegah agar tidak
mengarah kepada perburukan kondisi penyakit, memperbaiki kualitas hidup
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pasien serta memperpanjang usia harapan hidup melalui terapi pengganti
ginjal yang berkesinambungan.

Dampak atau resiko hemodialisis yang harus dihadapi oleh pasien GGK
mengingat tindakan ini merupakan salah satu tindakan yang juga
bermanfaat dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dampak terapi
hemodialisa pada pasien yang menjalani hemodialisa tersebut ialah rentan
terhadap masalah emosional seperti stress berkaitan dengan pembatasan
diet dan cairan, keterbatasan fisik, penyakit, efek samping obat, serta
ketergantungan terhadap dialisis yang akan berdampak terhadap
menurunnya kualitas hidup pasien (Agus, 2022).

Hemodialisis yang efektif dicapai 10-12 jam per minggunya. Selain itu lama
hemodialisis kecepatan aliran darah, akses vaskular yang baik, patuh
terhadap diet cairan, garam dan menghindari buah-buahan menjadikan
terapi dialysis efektif.

Terapi hemodialisis dapat meningkatkan kualitas hidup pasien yaitu
hemodialisis membantu menghilangkan racun dan cairan berlebihan yang
menumpuk akibat fungsi ginjal yang menurun, serta dapat mengontrol kadar
elektrolit seperti kalium dan natrium, yang dapat mengurangi risiko
komplikasi kardiovaskuler. Hal tersebut dapat mencegah terjadinya sesak
nafas, edema, dan kelelahan yang mengganggu aktifitas sehari-hari.
(Kemenkes RI, 2019).

Pasien yang menerima perawatan hemodialisis memiliki kualitas hidup
yang lebih baik dari pada mereka yang tidak perawatan hemodialysis. Lama
menjalani terapi hemodialisis adalah waktu yang diperlukan untuk
beradaptasi masing masing pasien berbeda lamanya, semakin lama pasien
menjalani hemodialisis adaptasi pasien semakin baik karena pasien telah
mendapatkan pendidikan kesehatan atau informasi yang diperlukan semakin
banyak dari petugas kesehatan (Damayantie et al., 2022)

Hasil penelitian Sitangganget et al. (2021) menunjukan bahwa ada
hubungan kepatuhan pasien menjalani terapi hemodialisa dengan kualitas
hidup pasien gagal ginjal di Rumah Sakit Medika BSD pada tahun 2020
dengan nilai p value 0,001 (p value<0,05).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 30 Agustus 2024 yang
dilakukan terhadap 10 pasien hemodialisis di RS Islam Jakarta Cempaka
Putih didapatkan hasil bahwa 7 pasien masih sering tidak mengikuti
prosedur atau edukasi perawat dalam menjalani terapi hemodialisis yaitu
dalam mengikuti jadwal terapi yang sudah ditentukan, mengikuti waktu/jam
terapi hemodialisis dan pembatasan cairan juga pengaturan diit, dengan
alasan tidak ada yang mengantar, keluarga sibuk dengan aktivitas masing-
masing dan tidak bisa menahan rasa haus. Kemudian 3 pasien dapat
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mengikuti anjuran perawat dalam menjalani terapi hemodialisis. Dari
wawancara 10 pasien GGK, diketahui 1 pasien masih bisa beraktivitas,
berkerja dengan baik dan tidak ada keluhan, kemudian terdapat 2 pasien
yang masih bisa melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik tetapi mudah
merasakan lelah jika berjalan jauh, 4 pasien mengalami kelebihan cairan
ditandai dengan adanya edema dikedua kaki dan 3 pasien yang
menggunakan kursi roda, sesak, kelebihan cairan terdapat edema di kedua
kaki, sering masuk rawat inap dan ada beberapa keluhan lainnya.

METODE (Level ll)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 204 pasien
GGK yang menjalani hemodialisis di RS Islam Jakarta Cempaka Putih.
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 135
responden.

RESULT (Level Il)

1. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian terhadap 135 responden digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Menjalani Terapi Hemodialisis di RS Islam
Jakarta Cempaka Putih

Kepatuhan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Patuh 73 54.1
Patuh 62 459
Total 135 100

Berdasarkan tabel distribusi diatas, responden yang tidak patuh
sebanyak 54.1% (73 orang) dan responden yang patuh sebanyak
45.9% (62 orang). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
tidak patuh dalam menjalani terapi hemodialisis sebanyak 54.1% (73
orang).

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di RS
Islam Jakarta Cempaka Putih

Kualitas Hidup Frekuensi Persentase (%)
Buruk 20 14.8
Sedang 81 60.0
Baik 34 25.2
Total 135 100

Bedasarkan tabel distribusi diatas, responden yang memiliki
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kualitas hidup buruk sebesar 14.8% (20 orang), responden yang
memiliki kualitas hidup sedang sebanyak 60.0% (81 orang ),
sedangkan responden yang memiliki kualitas hidup baik ada 25.4%
(34 orang). Hal ini menunjukan bahwa responden terbanyak terdapat
pada responden dengan kualitas hidup sedang yaitu sebesar 60.0%
(81 orang).

Tabel 3

Tabulasi Silang Kepatuhan Menjalani Terapi Hemodialisis Dengan Kualitas
Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik

Kualitas hidup

Kepatuhan Buruk Sedang Baik Total
P Value

Tidak 19 53 1 73 0.000
Patuh 14.1% 39.3% 7% 54.1%
Patuh 1 28 33 62

7% 20.7% 24.4% 45.9%
Total 20 81 34 135

14.8% 60.0% 25.2% 100.0

%

Dari tabulasi silang diatas, diketahui bahwa Responden dengan Tingkat
kepatuhan tidak patuh menjalani terapi hemodialisis sebanyak 54.1% (73
orang). Dengan kualitas hidup buruk sebesar 14.1% (19 orang), sedangkan
kualitas hidup sedang sebanyak 39.3% (53 orang) dan kualitas hidup baik
sebesar 7% (1 orang). Responden dengan Tingkat kepatuhan patuh
menjalani terapi hemodialisis sebanyak 45.9% (62 orang). Dengan kualitas
hidup baik sebanyak 24.4% (33 orang) sedangkan kualitas hidup sedang
sebanyak 20.7% (28 orang) dan kualitas hidup buruk sebanyak 7% (1
orang).

Selanjutnya uji Chi Square menunjukkan bahwa nilai p value (asymp.Sig.(2-
sided)) = 0.000 nilai ini <0.05 atau a = 5% maka hipotesis Ho ditolak dan H1
diterima. Sehingga kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara
kepatuhan menjalani terapi hemodialisis dengan kualitas hidup pada pasien
gagal ginjal kronik di RS Islam Jakarta Cempaka Putih.

2. PEMBAHASAN
a. Gambaran Kepatuhan Menjalani Terapi Hemodialisis di RS
Islam Jakarta Cempaka Putih
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.7 diatas, responden
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yang tidak patuh sebanyak 54.1% (73 orang) dan responden yang
patuh sebanyak 45.9% (62 orang). Bedasarkan tabel 5.8 di atas
dapat dilihat bahwa dari 6 sub variabel tingkat kepatuhan pasien
memiliki nilai tertinggi yaitu frekuensi kehadiran 99.3 % (134 orang)
dan tingkat kepatuhan pasien memiliki nilai terendah pada
Mempercepat durasi hemodialisis 94.8% (128 orang). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kuway, dkk (2021) dari
31 responden, didapatkan bahwa sebanyak 26 responden dengan
persentase 83,9% tidak patuh dan sebesar 5 responden dengan
persentase 16.1% patuh. dalam menjalani HD.

Kepatuhan yaitu sebagai tingkat pasien melaksanakan cara
pengobatan dan perilaku yang disarankan serta melaksanakannya.
Perilaku yang diharapkan diantaranya mendapatkan pengobatan,
mengikuti diet dan melaksanakan hidup sesuai dengan rekomendasi
pemberi pelayanan Kesehatan (Syamsiah, 2011). Menurut Iswara
dan Muflihatin (2021), menyatakan bahwa kepatuhan terapi pada
pasien gagal ginjal merupakan masalah penting untuk kepentingan
pasien itu sendiri, karena jika pasien tidak mematuhi terapi
hemodialisis maka akan terjadi akumulasi zat berbahaya dari produk
metabolisme dalam darah. yang menyebabkan pasien merasakan
nyeri pada seluruh tubuh dan jika dibiarkan akan mengakibatkan
kematian.

Peneliti berpendapat bahwa dari hasil penelitian kepatuhan
menjalani terapi hemodialisis di RSIJ Cempaka Putih banyak
responden yang tidak patuh dikarenakan adanya faktor kebosanan
dalam melakukan hal yang berulang dan terus menerus. Dukungan
lingkungan dan keluarga sangat penting dalam membantu
meningkatkan motivasi responden sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan dalam menjalani terapi hemodialisis.

b. Gambaran Kualitas Hidup pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di
RS Islam Jakarta Cempaka Putih

Berdasarkan tabel 5.4 diatas, responden yang memiliki kualitas
hidup buruk sebesar 14.8% (20 orang), responden yang memiliki
kualitas hidup sedang sebanyak 60.0% (81 orang ), sedangkan
responden yang memiliki kualitas hidup baik ada 25.4% (34 orang).
Hal ini menunjukan bahwa responden terbanyak terdapat pada
responden dengan kualitas hidup sedang yaitu sebesar 60.0% (81
orang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputra dkk,
2021 dari 38 responden didapatkan hasil kualitas hidup buruk
sebanyak 0% (tidak ada), kualitas hidup sedang terdapat 57.9% (22
orang), kualitas hidup baik sebanyak 34.2% (13 orang), kualitas hidup
sangat baik yaitu 7.90% (3 orang) dan tidak ada responden dengan
kualitas hidup excellent.

Kualitas hidup yaitu suatu multi dimensial yang terdiri dari empat
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bidang kehidupan utama yaitu Kesehatan dan fungsi, sosial
ekonomi, psikologik dan spiritual serta keluarga. Kualitas hidup
merupakan suatu penilaian subyektif yang hanya dapat ditentukan
menurut pasien itu sendiri dan bersifat multidimensi yang mencakup
seluruh aspek kehidupan secara holistik spiritual (bio-psiko-sosial-
kultural-spiritual) (kusniawati, 2018).

Peneliti berpendapat bahwa dari hasil penelitian kualitas hidup
masih terdapat responden yang memiliki kualitas hidup yang kurang
baik dikarenakan kondisi responden yang lemah karena penyakit
yang dideritanya sehingga sangat menghambat responden dalam
melakukan aktivitas sehari-hari, kondisi yang lemah tersebut juga
membuat banyak responden yang berhenti dari pekerjaannya dan
memilih untuk beristirahat sepenuhnya di rumah. Dari hasil
wawancara, banyak pasien mengaku jarang keluar rumah untuk
sekedar berkumpul dengan tetangga karena pasien cepat merasa
lelah jika banyak beraktivitas di luar rumah.

c. Hubungan kepatuhan menjalani terapi hemodialisis dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di RS Islam Jakarta
Cempaka Putih.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6.0 yang telah
dilakukan oleh peneliti pada 135 responden menunjukan bahwa
responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh menjalani terapi
hemodialisis sebanyak 54.1% (73 orang). Didapatkan responden
tidak patuh sebanyak 14.1% (19 orang) dengan kualitas hidup buruk,
responden tidak patuh menjalani hemodialisis didapat 39.3% (53
orang) dengan kualitas hidup sedang dan responden tidak patuh
dengan kualitas hidup baik sebesar 7% (1 orang). Sedangkan untuk
responden dengan tingkat kepatuhan patuh didapatkan 45.9% (62
orang) patuh dalam menjalani terapi hemodialisis. Didapatkan
responden yang patuh menjalankan hemodialisis dengan kualitas
hidup sedang terdapat 20.7% (28 orang), sedangkan responden
yang patuh dengan kualitas hidup baik sebanyak 24.4% (33 orang)
dan responden yang patuh dengan kualitas hidup buruk sebesar 7%
(1 orang).

Berdasarkan tabel 6.1 menunjukan telah diperoleh p value
(asymp.Sig.(2-sided)) = 0.000 nilai ini <0.05 atau a = 5% maka
hipotesis HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga kesimpulannya
adalah terdapat hubungan antara kepatuhan menjalani terapi
hemodialisis dengan kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik
di RS Islam Jakarta Cempaka Putih.

Berdasarkan tabel 6.2 diperoleh nilai 0.753. nilai menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan keeratan yang kuat
antara kepatuhan menjalani terapi hemodialisis dengan kualitas
hidup pasien pada gagal ginjal kronik. Dari hasil tersebut dapat
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ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
kepatuhan menjalani terapi hemodialisis dengan kualitas hidup pada
pasien gagal ginjal kronik di RS Islam Jakarta Cempaka Putih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wulansari
(2021) Berdasarkan hasil dari analisis data di dapatkan bahwa
sebagian besar responden yang di Ruang Hemodialisa Rumah Sakit
Lavalette Kota Malang memiliki kepatuhan HD kategori kualitas
hidup baik sebanyak 83 responden (84,7%). Dari hasil uji dengan
menggunakan uji Chi-Square Tests di dapatkan nilai p <0.05 yaitu
p=0,000 yang berarti bahwa ada Hubungan Kepatuhan Hemodialisis
Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis
Rutin di Rumah Sakit Lavalette.

Hasil penelitian Sitangganget et al. (2021) penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Sakit Medika BSD tahun 2020, pada 64
sample menunjukan hasil bahwa responden yang patuh melakukan
hemodialisa memiliki kualitas hidup baik sebanyak 42 (87,5%)
responden, sedangkan yang memiliki kualitas hidup buruk sebanyak
6 (12,5%) responden. Sedangkan responden yang tidak patuh
mayoritas responden memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 9
(56,3%) responden, sedangkan yang memiliki kualitas hidup baik
sebanyak 7 (43,8%) responden. Berdasarkan hasil analisis bivariat
menunjukan bahwa p value 0,001 (p value<0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan kepatuhan pasien menjalani
terapi hemodialisa dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal di
Rumah Sakit Medika BSD pada tahun 2020.

Menurut Agus (2022) Hemodialisis adalah proses terapi
sebagai pengganti ginjal yang menggunakan selaput membrane
semi permeabel berfungsi seperti nefron sehingga dapat
mengeluarkan produk sisa metabolismei dan mengoreksi gangguan
keseimbangan cairan maupun elektrolit pada pasien gagal ginjal.

Kepatuhan adalah tingkat seseorang dalam melaksanakan
suatu aturan vyang disarankan. Tingkat seseorang dalam
melaksanakan perawatan, pengobatan, dan perilaku yang
disarankan oleh perawat, dokter, atau tenaga kesehatan lainnya.
Kepatuhan menggambarkan sejauh mana seseorang berperilaku
untuk melaksanakan aturan dalam berperilaku yang disarankan oleh
tenaga Kesehatan. Kepatuhan secara umum dapat dinilai dari
beberapa komponen yaitu, tingkat pendidikan usia, pekerjaan, jenis
kelamin dan lama menjalani terapi hemodialisis. Pada pasien gagal
ginjal kronis komponen kepatuhan secara umum dapat juga dinilai
dengan tambahan adanya komponen penilaian kepatuhan terhadap
terapi hemodialisa dan anjuran pembatasan cairan serta makanan
(Pratama, 2021).

Kualitas hidup (Quality of Life) merupakan suatu penilaian
individu terkait kondisi kesehatan yang sedang dialami. Kualitas
hidup dapat didefinisikan sebagai suatu ukuran konseptual untuk
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menilai dampak dari suatu terapi yang dilakukan kepada pasien
dengan penyakit kronik. Pengukurannya meliputi kesejahteraan,
kelangsungan hidup, serta kemampuan seseorang untuk secara
mandiri melakukan aktivitas dan kegiatan sehari-hari. Kualitas hidup
pasien hemodialisis dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait, termasuk kondisi fisik, kesehatan mental, dukungan sosial,
lingkungan, dan edukasi. Pendekatan multidisiplin yang melibatkan
intervensi medis, psikologis, dan sosial diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien (Behboodi Moghadam, et all,
2018).

Terapi hemodialisis dapat meningkatkan kualitas hidup pasien
yaitu hemodialisis membantu menghilangkan racun dan cairan
berlebihan yang menumpuk akibat fungsi ginjal yang menurun. Hal
tersebut dapat mencegah terjadinya sesak nafas, edema, dan
kelelahan yang mengganggu aktifitas sehari-hari. Terapi
hemodialisis dapat mengontrol kadar elektrolit seperti kalium dan
natrium, yang dapat mengurangi risiko komplikasi kardiovaskuler,
dan hemodialisis memberikan kesempatan untuk berinteraksi
dengan tenaga medis dan pasien lain untuk saling memberikan
dukungan sosial dan emosional (Kemenkes RI, 2019).

DISCUSSION (Level II)

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti
kepada 135 responden mengenai “Hubungan antara Kepatuhan Menjalani
Terapi Hemodialisis dengan Kualitas Hidup pada Pasien Gagal Ginjal
Kronik di RS Islam Jakarta Cempaka Putih” dapat ditarik Kesimpulan yaitu:
1. Gambaran kepatuhan menjalani terapi hemodialisis di RS Islam Jakarta

Cempaka Putih didapatkan responden yang tidak patuh sebanyak 54.1%
(73 orang) dan responden yang patuh sebanyak 45.9% (62 orang).

2. Gambaran kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik di RS Islam
Jakarta Cempaka Putih didapatkan responden yang memiliki kualitas
hidup buruk sebesar 14.8% (20 orang), responden yang memiliki
kualitas hidup sedang sebanyak 60.0% (81 orang ), sedangkan
responden yang patuh dengan kualitas hidup baik sebanyak 25.2 % (34
orang).

3. Dari hasil analisis bivariat dengan uji Chi-square Continuity Correction,
terlihat nilai p value (asymp.Sig.(2-sided)) = 0.000 nilai ini <0.05 atau «
= 5% maka hipotesis Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga
Kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara kepatuhan menjalani
terapi hemodialisis dengan kualitas hidup pada pasien gagal ginjal
kronik di RS Islam Jakarta Cempaka Putih.

SUGGESTION (Level IT)

Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih diharapkan untuk terus
memberikan edukasi kepada pasien pentingnya kepatuhan menjalani terapi
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hemodialisis sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.  Bagi peneliti
selanjutnya setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan karya tulis ilmiah ini
dapat dijadikan data awal untuk penelitian selanjutnya dalam
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan menjalani
terapi hemodialisis dan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik.
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